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ABSTRACT

This study examines how the application of Islamic Religious Education (IRE)
curriculum development principles impacts the quality of education in higher
education institutions. This research is grounded in the need to develop a curriculum
that keeps pace with the times while upholding Islamic values in the learning
process. PAl instruction in higher education still faces many challenges. These
include theoretical teaching methods, limited use of technology, and a lack of
student participation in the learning process. The objective of this study is to
examine how curriculum development principles are applied and how this affects
the effectiveness of PAl instruction in higher education. The method used was a
qualitative descriptive approach involving a literature review of relevant references and
scientific journals on curriculum development and Islamic Education (PAl) instruction. The
results of the study indicate that the application of the principles of relevance, flexibility,
continuity, effectiveness, efficiency, and practicality in the PAI curriculum can improve the
quality of learning when supported by innovative teaching methods, instructor expertise,
and student resources. Furthermore, it has been demonstrated that contextual, reflective,
and project-based learning approaches can increase student participation and strengthen
their religious and social attitudes. Thus, continuous curriculum development is necessary
to ensure that PAl instruction not only focuses on cognitive aspects but also fosters students
who are critical, adaptable, religious, and prepared to face the challenges of the modern
era.

Keywords: PAIl Curriculum, Curriculum Development, Learning Effectiveness,
Higher Education, Islamic Education

ABSTRAK

Peneltian ini menyelidiki bagaimana penerapan prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berdampak pada kualitas pendidikan di
institusi pendidikan tinggi. Penelitian ini didasarkan pada kepentingan membangun
kurikulum yang dapat mengikuti perkembangan zaman sambil mempertahankan
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nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran. Pembelajaran PAI di perguruan tinggi
masih menghadapi banyak tantangan. Ini termasuk metode pembelajaran yang
bersifat teoritis, penggunaan teknologi yang terbatas, dan kurangnya partisipasi
siswa dalam proses belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana prinsip-prinsip pengembangan kurikulum diterapkan dan bagaimana hal
itu berdampak pada seberapa efektif pembelajaran PAI di perguruan tinggi. Metode
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang melibatkan penelitian
literatur tentang referensi dan jurnal ilmiah yang relevan tentang pengembangan
kurikulum dan pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
prinsip relevansi, fleksibilitas, kesinambungan, efektivitas, efisiensi, dan kepraktisan
dalam kurikulum PAI dapat meningkatkan kualitas pembelajaran jika didukung oleh
metode pembelajaran yang inovatif, keahlian dosen, dan sumber daya siswa. Selain
itu, telah ditunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual, reflektif, dan
berbasis proyek dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat sikap
religius dan sosial mereka. Dengan demikian, pengembangan kurikulum yang
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif tetapi juga mampu membangun siswa yang kritis,
adaptif, religius, dan siap menghadapi tantangan zaman.

Kata Kunci: Kurikulum PAI, Pengembangan Kurikulum, Efektivitas Pembelajaran,
Perguruan Tinggi, Pendidikan Islam.

A. Pendahuluan pembelajaran yang monoton,

Pendidikan Agama Islam (PAl)
di perguruan tinggi memiliki peran
penting dalam membentuk karakter,
moral, dan spiritual mahasiswa di
tengah perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat. PAIl tidak hanya
mengajarkan materi keislaman secara
teoritis, tetapi juga membantu siswa
menjadi toleran, bertanggung jawab,
toleran, dan mampu berpikir Kkritis
dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, proses pembelajaran PAIl di
universitas masih menghadapi banyak
masalah, seperti penggunaan metode

rendahnya keterlibatan mahasiswa
dalam proses belajar, serta kurang
optimalnya pengaitan materi PAI
dengan realitas kehidupan mahasiswa
tersebut

saat ini. Kondisi

menyebabkan efektivitas
pembelajaran PAI belum sepenuhnya
tercapai. Efektivitas pembelajaran PAI
di perguruan tinggi juga perlu
dibangun melalui pendekatan
pembelajaran yang lebih  aktif,
kontekstual, dan mampu
menyesuaikan kebutuhan mahasiswa
di era modern (Sudradjat & Alim,

2025).
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Pengembangan kurikulum
pendidikan agama Islam pada
dasarnya merupakan proses
penyusunan dan penyempurnaan
tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan secara
optimal. Kurikulum yang baik harus
membangun karakter dan
keterampilan sosial siswa selain fokus
pada akademik. Seiring
perkembangan teknologi digital dan
artificial intelligence (Al), kurikulum
PAI dituntut untuk lebih inovatif dan
adaptif terhadap perubahan zaman.
Maka dari itu revitalisasi asas
teknologi dalam  pengembangan
kurikulum PAl  menjadi langkah
penting agar pembelajaran tetap
relevan dengan perkembangan era
digital tanpa menghilangkan nilai-nilai
dasar pendidikan Islam. Dengan
adanya pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran, mahasiswa
diharapkan lebih aktif, kreatif, dan
mudah memahami materi yang
disampaikan (Najib & Sa’diyah, 2025).

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini difokuskan
pada implementasi prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam terhadap efektivitas

pembelajaran di perguruan tinggi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui bagaimana penerapan
prinsip relevansi, fleksibilitas,
efektivitas, efisiensi, dan kepraktisan
dalam kurikulum PAI dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan referensi bagi dosen
maupun lembaga pendidikan dalam
mengembangkan pembelajaran PAI
yang lebih inovatif, kontekstual, dan
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
di era digital sehingga mampu
menghasilkan  mahasiswa  yang
religius, kritis, dan adaptif terhadap

perkembangan zaman.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif
karena tujuan penelitian adalah untuk
memahami dan mendeskripsikan
secara  menyeluruh bagaimana
penerapan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAIl) berdampak pada
efisiensi pembelajaran di perguruan
tinggi. Pendekatan kualitatif deskriptif
dianggap sesuai karena pendekatan
ini mampu memberikan gambaran
mendalam

tentang berbagai

fenomena yang terjadi dalam proses
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pembelajaran PAI, mulai dari dasar
hingga akhir. Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi pustaka
(library research). Penelitian dilakukan
dengan mengkaji berbagai sumber
tertulis yang relevan, seperti buku,
jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan
referensi lain yang berkaitan dengan
pengembangan kurikulum PAI serta
efektivitas pembelajaran di perguruan
tinggi. Data yang digunakan dalam
penelitan  ini  merupakan data
sekunder yang diperoleh dari hasil
penelitian terdahulu dan berbagai
literatur ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui dokumentasi dan
studi literatur. Peneliti mengumpulkan
data dengan cara ~membaca,
memahami, mencatat, dan
menganalisis berbagai informasi yang
berkaitan dengan  prinsip-prinsip
kurikulum PAI,

implementasi pembelajaran, serta

pengembangan
faktor-faktor ~yang  memengaruhi
efektivitas pembelajaran di perguruan
tinggi. Selanjutnya, data yang telah
diperoleh dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu dengan mengelompokkan data
berdasarkan tema pembahasan,

kemudian diinterpretasikan  untuk

memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan menghasilkan
kesimpulan sesuai dengan tujuan
penelitian. Melalui metode penelitian
ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan gambaran yang jelas
mengenai  implementasi  prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum PAI
serta pengaruhnya terhadap

efektivitas pembelajaran di perguruan
tinggi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Implementasi Prinsip
Pengembangan Kurikulum PAI
Pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAIl) dapat
dipahami sebagai suatu rangkaian
kegiatan yang terencana dan
berkelanjutan, meliputi tahap
perancangan, pelaksanaan, penilaian,
hingga perbaikan kurikulum agar
selaras dengan tujuan utama
pendidikan Islam. Tujuan tersebut
menekankan pada pembentukan
peserta didik yang memiliki keimanan
yang kuat, ketakwaan kepada Allah,
serta  berakhlak  mulia  dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAIl) tidak hanya menekankan
penguasaan pengetahuan (kognitif),

tetapi juga pembinaan sikap (afektif)
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dan keterampilan (psikomotorik).
Tujuan dari kurikulum ini adalah agar
nilai-nilai  Islam dapat dipahami,
dihayati, dan diamalkan dalam
kehidupan seseorang (Siregar, 2017).
Dengan demikian, penerapan
prinsip-prinsip dalam pengembangan
kurikulum PAI perlu dirancang secara
terpadu dengan menggabungkan
aspek pengetahuan, nilai-nilai
keagamaan, serta kebutuhan sosial
peserta didik. Integrasi tersebut
dilakukan secara menyeluruh agar
proses pendidikan tidak hanya
menghasilkan pemahaman akademik,
tetapi juga membentuk kepribadian
yang religius dan mampu beradaptasi
dalam kehidupan bermasyarakat.
Prinsip relevansi dalam
kurikulum PAI menegaskan bahwa isi
dan proses pembelajaran harus
selaras dengan kebutuhan peserta
didik, dinamika

zaman, serta tuntutan kehidupan

perkembangan

masyarakat. Di era digital saat ini,
kurikulum PAIl diharapkan mampu
mengintegrasikan kemampuan literasi
digital, penguatan sikap moderasi
beragama, serta kesiapan

menghadapi  berbagai tantangan
global. Meskipun demikian, seluruh
pengembangan tersebut tetap harus

berpijak pada nilai-nilai fundamental

ajaran Islam agar tidak kehilangan
arah dan identitasnya (Hazmiza,
2025).

Implementasi prinsip tersebut
dapat diwujudkan melalui beberapa
langkah  strategis yang saling
berkaitan, yaitu dengan
menyesuaikan materi PAIl agar
selaras dengan dinamika dan realitas
modern

kehidupan sehingga

pembelajaran menjadi lebih
kontekstual, aplikatif, dan dekat
dengan pengalaman peserta didik.
Selain itu, pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran juga perlu
dioptimalkan, seperti penggunaan e-
learning, platform  pembelajaran
daring, serta media digital interaktif
yang dapat meningkatkan efektivitas,
fleksibilitas, dan daya tarik
pembelajaran. Di sisi lain, penguatan
nilai-nilai moderasi beragama menjadi
aspek penting yang harus
diintegrasikan secara konsisten, guna
membentuk sikap keberagamaan
yang seimbang, toleran, dan inklusif,
sehingga peserta didik mampu
menghargai perbedaan serta
berperan secara positif dalam
kehidupan sosial yang majemuk tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip ajaran
Islam (Asiyah, et al., 2024).
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Prinsip  fleksibilitas  dalam
kurikulum PAI menunjukkan bahwa
kurikulum harus bersifat luwes dan
dapat disesuaikan dengan kondisi
peserta didik, lingkungan sekolah,
serta perkembangan ilmu
pengetahuan yang terus berubah.
Fleksibilitas ini menjadi penting
karena setiap satuan pendidikan
memiliki karakteristik, kebutuhan, dan
berbeda,
sehingga penerapan kurikulum tidak

latar  belakang yang

dapat disamaratakan, melainkan perlu
disesuaikan agar proses
pembelajaran tetap efektif, relevan,
dan mampu mencapai tujuan
pendidikan secara optimal.
Implementasi
dalam kurikulum PAI dapat dilihat

melalui beberapa upaya, antara lain

prinsip  fleksibilitas

penyesuaian metode pembelajaran
yang diselaraskan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta
didik sehingga proses belajar menjadi
lebih efektif dan

penggunaan strategi pembelajaran

bermakna,

yang bervariasi seperti diskusi, praktik
ibadah, dan penugasan berbasis
proyek agar mampu mengakomodasi
perbedaan gaya belajar, serta adanya
adaptasi kurikulum terhadap kondisi
dan kearifan lokal sehingga materi
yang diajarkan lebih kontekstual dan

relevan dengan lingkungan peserta
didik (Pratama et al., 2024).
Kurikulum PAI perlu
dikembangkan secara berkelanjutan
antar jenjang pendidikan, mulai dari
SD, SMP, hingga SMA, agar tidak
terjadi pengulangan materi yang tidak
perlu maupun kesenjangan dalam
pencapaian kompetensi. Dengan
adanya kesinambungan ini, proses
pembelajaran PAl dapat berlangsung
secara sistematis, bertahap, dan
terarah  sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.
Implementasinya dapat dilakukan
melalui penyusunan kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang tersusun
secara berjenjang, pengorganisasian
materi yang saling berkaitan antar
kelas sehingga membentuk alur

pemahaman yang utuh, serta

pelaksanaan evaluasi secara
berkelanjutan untuk memantau
perkembangan belajar sekaligus
menjadi dasar perbaikan

pembelajaran di tahap berikutnya
(Anwar, 2024).

Prinsip efisiensi dan efektivitas
dalam pengembangan kurikulum PAI
menekankan bahwa seluruh proses
pembelajaran harus dirancang agar
mampu memanfaatkan sumber daya

yang tersedia secara tepat guna
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sekaligus menghasilkan capaian

belajar yang optimal. Artinya,
kurikulum tidak hanya menuntut
ketercapaian tujuan secara maksimal,
tetapi juga memperhatikan
penggunaan waktu, tenaga, dan
fasilitas secara proporsional dan tidak
berlebihan. Dalam praktiknya,
efektivitas pembelajaran PAl sangat
dipengaruhi oleh kompetensi guru
dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran, ketersediaan serta
pemanfaatan sarana dan prasarana
yang mendukung, serta manajemen
sekolah yang mampu
mengoordinasikan seluruh komponen
pendidikan secara baik, sehingga
tercipta proses pembelajaran yang
efisien, terarah, dan bermakna bagi
peserta didik (Silpa et al., 2025).
Prinsip kepraktisan
(practicability) dalam pengembangan
kurikulum PAI menekankan bahwa
kurikulum harus mudah dilaksanakan
oleh guru di lapangan sesuai dengan
kondisi nyata sekolah. Dengan
demikian, kurikulum tidak cukup
hanya ideal secara konseptual, tetapi
juga harus realistis dalam
penerapannya, baik ditinjau dari
ketersediaan waktu, sumber daya,
kompetensi guru, maupun

karakteristik peserta didik. Secara

ilmiah, prinsip ini berkaitan dengan
aspek keterlaksanaan
(implementability), yaitu sejauh mana
rancangan kurikulum dapat
dioperasionalkan secara efektif dalam
proses pembelajaran tanpa
menimbulkan hambatan yang berarti.
Kurikulum yang kurang praktis
umumnya ditandai dengan muatan
materi yang terlalu padat, sulit
dipahami oleh pelaksana, atau tidak
selaras dengan kondisi sarana dan
prasarana yang ada, sehingga justru
dapat menghambat tercapainya
tujuan pembelajaran secara optimal.

Implementasi prinsip
kepraktisan dalam kurikulum PAI
dapat diwujudkan melalui beberapa
langkah yang aplikatif dan sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan, di
antaranya penyusunan materi yang
sederhana, sistematis, tidak
berlebihan, serta mudah dipahami dan
langsung dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti dalam
praktik ibadah, pembentukan akhlak,
dan aktivitas muamalah. Selain itu,
metode

guru perlu memilih

pembelajaran yang mudah diterapkan

namun tetap efektif, misalnya
ceramah interaktif, diskusi,
demonstrasi ibadah, serta
pembiasaan, sehingga tidak
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menimbulkan kesulitan dalam

pelaksanaannya.  Kurikulum juga
harus disesuaikan dengan
ketersediaan sarana dan prasarana
sekolah dengan  memanfaatkan
sumber belajar yang ada di
lingkungan sekitar tanpa bergantung
pada fasilitas yang sulit dijangkau. Di
sisi lain, pengelolaan waktu
pembelajaran perlu diperhatikan agar
materi yang disampaikan sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia,
tidak menumpuk, dan tetap dapat
diselesaikan secara tuntas. Terakhir,
sistem evaluasi dirancang secara
sederhana namun tetap
komprehensif, sehingga mampu
mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik secara
seimbang tanpa menyulitkan guru
dalam pelaksanaannya (Shofiyah,
2018).
Tingkat Efektivitas Pembelajaran
PAI

Efektivitas
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di

perguruan tinggi pada dasarnya tidak

pembelajaran

hanya diukur melalui pencapaian nilai
akademik mahasiswa, tetapi juga dari
keberhasilan pembelajaran dalam
membentuk karakter, sikap sosial, dan
kesadaran religius mahasiswa. Dalam

praktiknya, pembelajaran PAI di

lingkungan kampus umum masih

menghadapi  berbagai tantangan
sehingga tujuan tersebut belum
sepenuhnya tercapai. Fenomena
seperti rendahnya kepedulian sosial,
perilaku intoleran, hingga pelanggaran
etika akademik menunjukkan bahwa
pemahaman keagamaan yang dimiliki
mahasiswa belum selalu sejalan
dengan penerapan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi
ini dipengaruhi oleh keterbatasan
waktu pembelajaran yang relatif
singkat sehingga proses internalisasi
nilai keagamaan belum berlangsung
Akibatnya,

pembelajaran PAI sering kali lebih

secara optimal.
berorientasi pada  penyampaian
materi dibandingkan pembentukan
karakter mahasiswa secara
menyeluruh (Sudradjat, 2019).

Salah satu pendekatan yang
dinilai mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran PAI adalah
penerapan strategi reflective learning.
Pendekatan ini memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk memahami
materi secara lebih mendalam melalui
proses refleksi terhadap pengalaman
dan realitas sosial yang mereka
hadapi. Dengan adanya refleksi,
mahasiswa tidak hanya menerima

materi secara teoritis, tetapi juga
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belajar menghubungkan nilai-nilai
keislaman dengan kehidupan sehari-
hari. Proses tersebut menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual dan
mendorong mahasiswa untuk berpikir
kritis terhadap persoalan sosial
maupun keagamaan di lingkungan
sekitarnya. Selain itu, keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan refleksi
dan diskusi mampu meningkatkan
kesadaran spiritual, kepedulian sosial,
serta kedisiplinan dalam menjalankan
ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan
pengalaman dan kesadaran pribadi
cenderung lebih efektif dibandingkan
pembelajaran yang hanya berpusat
pada penyampaian teori (Sintiya,
2025).
Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa efektivitas
pembelajaran PAIl akan lebih mudah
tercapai apabila mahasiswa dilibatkan
secara aktif dalam proses
pembelajaran. Posisi mahasiswa tidak
lagi hanya sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai individu
yang ikut membangun pemahaman
melalui pengalaman belajar yang
mereka miliki. Keterlibatan aktif
tersebut membuat mahasiswa lebih
mudah memahami makna materi

pembelajaran sekaligus

menerapkannya dalam kehidupan
sosial. Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya
menghasilkan pemahaman kognitif,
tetapi juga membentuk sikap dan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Selain  melalui pendekatan
reflektif,
pembelajaran PAl  juga dapat

peningkatan  efektivitas

dilakukan melalui metode

pembelajaran berbasis proyek.
Metode ini memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk belajar melalui
pengalaman langsung, kerja sama
kelompok, dan penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan kondisi sosial
di lingkungan kampus. Pembelajaran
berbasis proyek terbukti mampu
memperkuat sikap moderasi
beragama mahasiswa, terutama pada

aspek toleransi dan komitmen

kebangsaan. Melalui keterlibatan
dalam proyek pembelajaran,
mahasiswa  belajar  menghargai

perbedaan, membangun komunikasi
yang baik, serta memahami
pentingnya sikap saling menghormati
dalam kehidupan bermasyarakat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman belajar yang bersifat
aplikatif lebih  mudah membantu
nilai-nilai

mahasiswa memahami
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keagamaan dibandingkan
pembelajaran yang hanya dilakukan
melalui ceramah di kelas (Bando &
Utami, 2026).
Keberhasilan metode
pembelajaran berbasis proyek
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti kebebasan mahasiswa dalam
mengembangkan ide proyek,
kesesuaian tema dengan realitas
sosial, serta peran dosen sebagai
fasilitator pembelajaran. Dalam hal ini,
dosen tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga menjadi
pembimbing yang mengarahkan
mahasiswa untuk memahami nilai dan
makna dari setiap pengalaman belajar
yang diperoleh. Peran dosen yang
aktif dan komunikatif menjadi salah
satu faktor penting dalam
menciptakan suasana pembelajaran
yang partisipatif dan kondusif.
Meskipun demikian, penerapan
pembelajaran PAI masih menghadapi
berbagai hambatan, terutama dalam
penggunaan metode pembelajaran
yang inovatif. Sebagian pendidik
masih menggunakan metode
konvensional seperti ceramah dan
tanya jawab karena keterbatasan
penguasaan teknologi maupun
kurangnya fasilitas pembelajaran

digital. Kondisi tersebut menyebabkan

proses pembelajaran cenderung
berlangsung satu arah sehingga
mahasiswa kurang aktif dalam
menyampaikan pendapat maupun
mengembangkan kreativitas belajar.
Selain itu, keterbatasan interaksi
antara dosen dan mahasiswa
membuat proses evaluasi
pembelajaran menjadi kurang
maksimal karena perkembangan
pemahaman dan karakter mahasiswa
sulit dipantau secara menyeluruh
(Yasin, Muthi, & Latip, 2021).

Permasalahan tersebut
semakin terlihat dalam pelaksanaan
pembelajaran PAIl berbasis daring.
Pembelajaran online memang
membantu proses perkuliahan tetap
berjalan, tetapi efektivitasnya dalam
membentuk  karakter mahasiswa
dinilai masih rendah. Pembelajaran
daring lebih banyak berfokus pada
transfer pengetahuan, sedangkan
proses internalisasi nilai  dan
pembentukan akhlak belum dapat
dilakukan secara optimal. Minimnya
interaksi tatap muka membuat dosen
kesulitan memahami kondisi, karakter,
dan  perkembangan  mahasiswa
selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, komunikasi
yang terbatas menyebabkan sebagian

mahasiswa menjadi kurang aktif dan
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kurang memiliKi keterlibatan
emosional dalam proses belajar.

Di sisi lain, kendala teknis
seperti jaringan internet yang tidak
stabil dan keterbatasan kuota turut
memengaruhi kualitas pembelajaran
daring. Dalam beberapa kondisi,
hambatan tersebut berdampak pada
rendahnya kedisiplinan mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan maupun
menyelesaikan tugas. Fenomena
keterlambatan pengumpulan tugas
dan praktik plagiarisme menunjukkan
bahwa pembelajaran daring masih
memerlukan pengawasan dan strategi
pembelajaran yang lebih efektif agar
tujuan pembelajaran PAl dapat
tercapai secara optimal (Mutmainnah,
2022).

Berdasarkan berbagai hasil
penelitian tersebut, dapat dipahami
bahwa efektivitas pembelajaran PAI
sangat dipengaruhi oleh metode
pembelajaran, keterlibatan
mahasiswa, serta lingkungan
akademik yang mendukung proses
pembentukan karakter. Pembelajaran
yang bersifat partisipatif, reflektif, dan
kontekstual terbukti lebih efektif dalam
membantu mahasiswa memahami
sekaligus menerapkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh

karena itu, pengembangan kurikulum,

peningkatan kompetensi dosen, serta
penciptaan budaya akademik yang
religius perlu dilakukan secara
berkelanjutan. Dengan adanya sinergi
antara metode pembelajaran,
lingkungan kampus, dan peran dosen,
pembelajaran PAI di perguruan tinggi
diharapkan tidak hanya mampu
meningkatkan kemampuan akademik
mahasiswa, tetapi juga membentuk
karakter moral dan spiritual yang lebih
baik.
Analisis Hubungan Implementasi
Kurikulum Dengan Efektivitas
Pembelajaran

Kurikulum dan pembelajaran
saling terkait secara erat dan bersifat
timbal balik dalam proses pendidikan.
Kurikulum berfungsi sebagai rencana
atau cetak biru yang menentukan apa
yang akan diajarkan, sementara
pembelajaran adalah proses
penerapan dari kurikulum tersebut di
ruang kelas. Kurikulum dan
pembelajaran  berhubungan  erat
karena kurikulum adalah rencana
pembelajaran yang mencakup

sasaran, konten, metode, dan
evaluasi yang akan dilaksanakan
dalam proses pembelajaran (Rahayu
et al., 2023).

Dalam  konteks  kurikulum

merdeka, pelaksanaan pembelajaran
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mengalami perubahan yang
signifikan. Kurikulum merdeka
menekankan pemilihan model

pembelajaran yang tepat dan
kolaborasi aktif guru-siswa selama
proses pembelajaran efektif berperan
penting dalam menciptakan proses
belajar yang baik serta menjadi kunci
utama dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Ada lima model
pembelajaran efektif dalam
implementasi pembelajaran kurikulum
merdeka di sekolah, yaitu model
Problem Based Learning, Active
Learning, Cooperative Learning,
Discovery Learning, dan Think Pair
Share (Bahja et al., 2025).

Kurikulum berbasis kompetensi
menunjukkan bahwa beberapa
elemen penting perlu diperhatikan.
Pendidik yang kompeten, siswa yang
kompeten, sarana dan prasarana
pembelajaran yang kompeten,
dokumen kurikulum yang kompeten,
perencanaan materi pembelajaran,
penggunaan metode pembelajaran,
dan penilaian pembelajaran
semuanya berada dalam kategori
2012). Hal ini

menunjukkan bahwa keberhasilan

tinggi  (Hadi,

implementasi kurikulum memerlukan
kesiapan yang menyeluruh dari
berbagai aspek pendukung.

Efektivitas proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
karakteristik serta elemen yang tepat.
Model pembelajaran yang efisien
mencakup empat unsur utama yaitu
mutu pembelajaran, tingkat
pembelajaran yang memadai,
imbalan, dan  waktu. Kualitas
pembelajaran mencakup kegiatan
yang dirancang dan dilakukan oleh
siswa dan pengajar, materi atau
pengalaman belajar (kurikulum), dan
media  yang
Rahmadani, 2024).

Sumber daya menjadi faktor

digunakan  (Nur

krusial dalam mendukung
pelaksanaan kurikulum. Keberhasilan
pelaksanaan memerlukan penguatan
pelatihan guru, distribusi anggaran
yang merata, kolaborasi antara
sekolah dan masyarakat, serta
kepemimpinan kepala sekolah yang
inovatif. Apabila semua sumber daya
dikelola secara optimal dan
berkelanjutan, maka pelaksanaan
kurikulum di berbagai lembaga
pendidikan bisa berlangsung lebih
efektif dan merata, serta mendukung
pencapaian tujuan pendidikan
nasional (Aprilianto et al., 2016).
Untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaan kurikulum merdeka,

diperlukan berbagai strategi inovasi
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seperti pelatihan guru yang
berkelanjutan, investasi infrastruktur
teknologi, peningkatan komunikasi
dengan orang tua, dan
pengintegrasian rencana karir dalam
kurikulum. Strategi-strategi ini
dirancang untuk mengatasi berbagai
tantangan yang masih dihadapi dalam
pelaksanaan kurikulum, termasuk
dukungan orang tua dan pihak
sekolah (Mardiana & Emmiyati, 2024).
Kendala dan Upaya Solusi

Implementasi kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di
perguruan tinggi masih menghadapi
berbagai kendala yang memengaruhi
efektivitas pembelajaran. Salah satu
kendala utama ialah kurikulum yang
masih cenderung teoritis dan kurang
relevan dengan kebutuhan
mahasiswa serta perkembangan era
digital. Akibatnya,

kesulitan menghubungkan nilai-nilai

mahasiswa

Islam dengan kehidupan sehari-hari
maupun disiplin ilmu yang dipelajari.
Pembelajaran PAI sering hanya
berfokus pada aspek kognitif tanpa
penguatan praktik dan penghayatan
nilai-nilai Islam. Oleh sebab itu,
Kendala berikutnya ialah keterbatasan
kompetensi dosen dalam menerapkan
metode pembelajaran inovatif dan
berbasis teknologi. Sebagian dosen

masih menggunakan metode

ceramah sehingga pembelajaran
menjadi monoton dan  kurang
melibatkan mahasiswa secara aktif.
Kurangnya pemanfaatan media digital
dan model pembelajaran problem
solving menyebabkan efektivitas
pembelajaran PAI belum optimal (Ani
Fatimah Zahra Saifi, Euis Komala,
2025)

Rendahnya motivasi belajar
mahasiswa serta keterbatasan sarana
pembelajaran berbasis teknologi juga
menjadi hambatan dalam
implementasi kurikulum PAIl. Kendala
lainnya ialah belum optimalnya
integrasi  kurikulum PAI dengan
kebutuhan dunia kerja dan kebijakan
pendidikan seperti MBKM. Kurikulum
PAIl di beberapa perguruan tinggi
belum sepenuhnya mampu
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif
mahasiswa sesuai tuntutan
kompetensi abad ke-21. Akibatnya,
pembelajaran PAI belum sepenuhnya
efektif dalam membentuk mahasiswa
yang religius sekaligus adaptif
terhadap
(Rahman, M., 2022)

Untuk mengatasi berbagai

perkembangan zaman

kendala tersebut, terbapat beberapa

upaya ataupun solusi antara lain yaitu,
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perguruan tinggi perlu melakukan
revitalisasi kurikulum PAIl agar lebih
kontekstual dan sesuai dengan
perkembangan teknologi serta
kebutuhan mahasiswa. Kurikulum
perlu mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dengan problem sosial, literasi
digital, dan kompetensi abad ke-21
agar pembelajaran menjadi lebih
relevan dan efektif, selain itu
peningkatan kompetensi dosen perlu
dilakukan melalui pelatihan
penggunaan teknologi digital dan
penerapan model pembelajaran
inovatif  seperti Problem-Based
Learning (PBL). Dengan demikian,
pembelajaran dapat menjadi lebih
interaktif, menarik, dan berpusat pada
mahasiswa

Anwar, 2024).

Perguruan tinggi juga perlu

(Muhammad  Syaiful

menyediakan sarana pembelajaran
berbasis teknologi seperti LMS, media
digital, dan akses internet yang
memadai agar proses pembelajaran
berjalan lebih efektif. Ada juga upaya
lainnya ialah menciptakan lingkungan
akademik yang mendukung
penguatan nilai-nilai religius melalui
kegiatan keagamaan dan pembinaan
karakter Islami. Selain itu, evaluasi
kurikulum secara berkala penting

dilakukan agar kurikulum tetap

relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, kebutuhan masyarakat,
dan kebijakan pendidikan nasional
Dengan langkah

kurikulum PAI

diharapkan mampu meningkatkan

tersebut,
implementasi
efektivitas pembelajaran dan
membentuk mahasiswa yang religius,
kritis, dan adaptif (Kholilaty, L.,
Indriyani, I., & Mustafiyanti. , 2023).
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi
prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap efektivitas
pembelajaran di perguruan tinggi.
Penerapan prinsip
fleksibilitas,

efektivitas, efisiensi, dan kepraktisan

relevansi,
kesinambungan,
mampu  mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang lebih
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
serta perkembangan zaman. Dalam
hal ini, pembelajaran PAI tidak hanya
berorientasi pada  penyampaian
materi keagamaan secara teoritis,
tetapi juga berperan dalam
membentuk karakter religius, sikap
sosial, dan kemampuan berpikir kritis

mahasiswa.
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Efektivitas pembelajaran PAl
juga dipengaruhi oleh penggunaan
metode pembelajaran yang inovatif
dan partisipatif. Pendekatan
pembelajaran seperti reflective
learning dan project based learning
dinilai mampu meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran sehingga mahasiswa
tidak hanya memahami materi secara
kognitif, tetapi juga mampu
menghubungkan nilai-nilai  Islam
dengan kehidupan sehari-hari. Selain
itu, kompetensi dosen, pemanfaatan
teknologi digital, serta tersedianya
sarana dan prasarana pembelajaran
yang memadai turut menjadi faktor
penting dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran PAIl di
perguruan tinggi. Namun,
implementasi kurikulum PAI masih
menghadapi berbagai kendala, seperti
penggunaan metode pembelajaran
yang masih monoton, keterbatasan
penguasaan teknologi, serta
rendahnya partisipasi mahasiswa
dalam proses belajar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan
kurikulum PAI perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar pembelajaran
dapat berjalan lebih efektif,

kontekstual, dan mampu

menyesuaikan perkembangan era
digital.

Oleh karena itu, diperlukan
adanya evaluasi dan pengembangan
kurikulum secara berkala,
peningkatan kompetensi dosen, serta
penguatan lingkungan akademik yang
mendukung pembentukan karakter
Islami mahasiswa. Dengan demikian,
pengembangan kurikulum PAl di
perguruan tinggi diharapkan tidak
hanya mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga dapat

membentuk mahasiswa yang religius,

kritis, adaptif, serta mampu
menghadapi tantangan
perkembangan zaman tanpa

meninggalkan nilai-nilai Islam sebagai
landasan utama dalam kehidupan.
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